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Abstract: Indonesia is known as a rich country in herbs, which are 

utilized as a source of natural herbal medicine, including garlic. This 

research aims to achieve a comparative study of the bioactive compounds 

retained in several varieties of Sembalun garlic. The research was 

conducted at the Integrated Laboratory of Mataram State Islamic 

University and Laboratory of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, University of Nahdlatul Wathan Mataram. Three 

varieties of Sembalun Garlic were used in this research, namely the 

Nunggal, Jamak and Sanggah varieties, which were extracted using 96% 

ethanol. The research results show bioactive compounds in flavonoids, 

saponins, steroids and phenolics in the three varieties of Sembalun garlic 

(Nunggal, Jamak, and Sanggah). 
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Pendahuluan 

 

Indonesia dikenal dengan negara kaya 

rempah (FAO, 2017) yang dapat dijadikan 

sebagai sumber bahan baku olahan obat herbal. 

Hal tersebut dapat dilihat dari masyarakatnya 

yang masih mempertahankan khazanah lokal 

dengan memanfaatkan tumbuhan rempah 

sebagai obat herbal karena diyakini memiliki 

khasiat dan bahan-bahannya yang tergolong 

masih alami (BPOM, 2019). Obat herbal 

banyak dikonsumsi dalam bentuk liquid berupa 

jamu-jamuan oleh masyarakat lokal di 

Indonesia (Kemendag, 2014). Tetapi, seiring 

dengan berkembangnya industri, bentuk dan 

jenis obat herbal yang diperjualbelikan di 

kalangan masyarakat menjadi lebih variatif, 

antara lain dikemas dalam bentuk bubuk, 

kapsul, pil, teh herbal, dan lain-lain. 

Obat herbal yang terbuat dari bahan 

alami sering dianggap lebih aman daripada 

obat-obatan medis sintetis. Dalam rilis resmi 

World Health Organization (WHO, 2023) 

menginformasikan bahwa sekitar 88% 

penduduk dunia menggantungkan dirinya pada 

obat herbal karena syarat akan khasiat dan 

dianggap bersifat alami, sehingga lebih aman 

untuk dikonsumsi. Bawang putih merupakan 

salah satu rempah yang seringkali digunakan 

sebagai bahan baku obat herbal (Andayani & 

Kurniawan. 2014). Menurut Sulistyorini 

(2015), bawang putih memiliki kandungan 

antioksidan yang tinggi yang dapat 

meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh 

dari radikal bebas. 

Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan 

salah satu wilayah wisata sekaligus sentra 

produksi agrokultur bahan baku rempah 

bawang putih berada di Sembalun, Lombok 

Timur. Saat ini pengembangan beberapa 

varietas bawang putih sedang dilakukan. Hal 

tersebut dapat ditinjau dari beberapa varietas 

bawang putih yang dibudidaya oleh  petani di 

wilayah tersebut. Beberapa varietas tersebut 

antara lain seperti: bawang putih nunggal, 

bawang putih jamak, dan bawang putih 

sanggah. Bawang putih yang kaya khasiat,  

sekaligus NTB sebagai wilayah potensial 
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pengembangan rempah bawang putih 

merupakan kesempatan untuk melakukan 

diversifikasi obat herbal, khususnya dari 

olahan bawang putih. Karena selama ini, 

pemanfaatan bawang putih sebagai bahan obat 

herbal masih tergolong rendah di masyarakat 

lokal. Padahal rempah tersebut kaya akan 

khasiat dan lebih aman untuk dikonsumsi 

(Luthfiyana et al., 2024). Selain itu, bawang 

putih tampak lebih baik berfungsinya sistem 

kekebalan tubuh dengan merangsang jenis sel 

tertentu, seperti makrofag, limfosit, sel 

dendritik, dan eosinofil, melalui mekanisme 

termasuk modulasi sekresi sitokin, produksi 

imunoglobulin, fagositosis, dan aktivasi 

makrofag (Arreola et al., 2015). 

Formulasi dan cara olah yang tepat perlu 

diperhatikan untuk memproduksi obat herbal. 

Selain itu, diperlukan juga bahan baku yang 

berkualitas karena dapat menentukan kadar 

senyawa bioaktif yang terkandung di 

dalamnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk melakukan studi komparasi 

senyawa bioaktif yang terkandung di beberapa 

varietas bawang putih Sembalun, serta 

perannya sebagai antioksidan alami. 

 

Bahan dan Metode 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah bawang 

putih (Allium sativum.) varietas nunggal, jamak 

dan sanggah, etanol 96%, reagen Folin-

Ciocalteau, Griess, Alumunium Klorida (AlCl3), 

potassium asetat. Alat yang digunakan adalah 

blender, sieve no.40, ELISA reader, 

spektrofotometer UV-vis, Microplate Reader, 

Freeze Dryer, Rotary Evaporator, pentra C.200 

Reader, Object Glass, Dan Cover Glass. 

 

Lokasi penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Terpadu Univesitas Islam Negeri Mataram yang 

dilaksanakan dari bulan Februari-Maret 2024. 

 

Ekstrak Bawang Putih 

Beberapa varietas bawang putih 

dibersihkan dan dipotong kecil, kemudian 

dikeringanginkan selama 7 hari, setelah itu 

dihancurkan dengan blender untuk menghasilkan 

serbuk kasar. Sejumlah 1000 g serbuk kasar 

disimpan dalam wadah kedap udara. Serbuk kasar 

tersebut lalu dimaserasi dalam 2500 mL pelarut 

diklorometana (nonpolar). Hasil maserasi 

disaring hingga terkumpul ±1500 mL konsentrat 

yang dievaporasi pada suhu 50ºC dalam rotary 

evaporator. Kemudian hasil evaporasi 

dikeringbekukan (freeze-drying) untuk 

menghilangkan pelarut dalam waktu 1 jam.  

% Rendemen = 
Berat Total Ekstrak  (g)

Berat awal Sampel  (g)
 x 100% (1) 

 

Uji Senyawa Bioaktif 

Flavonoid 

Ekstrak dari tiga varietas bawang putih 

Sembalun masing-masing diambil sebanyak 2 

mL lalu ditambahkan dengan 3 mL etanol. 

Selanjutnya dipanaskan menggunakan penangas 

air dalam waktu 2 menit. Kemudian dikocok 

hingga homogen, lalu disaring untuk 

mendapatkan filtrat. Filtrat yang diperoleh 

kemudian ditambahkan serbuk kasar bawang 

putih Sembalun sebanyak 0,1 gram Mg yang 

diteteskan 5 tetes HCl pekat. Hasil positif ditandai 

dengan berubahnya warna putih menjadi kuning 

jingga sampai merah. Lalu total flavonoid 

dihitung dengan rumus (Rosita et al., 2017): 

Total flavonoid = 
𝐶 𝑥 𝑉 𝑋 𝑓𝑝

𝑔
   (2) 

Keterangan: 

C: Konsentrasi Kuersetin 

V: Volume Fraksi 

Fp: Faktor Pengenceran 

g: Berat Fraksi 

 

Saponin 

Ekstrak dari tiga varietas bawang putih 

Sembalun masing-masing diambil sebanyak 1 

mL lalu ditambah dengan 10 mL aquades. 

Selanjutnya dipanaskan menggunakan penangas 

air dalam waktu 2 menit. Berikutnya disaring 

menggunakan kertas saring, lalu hasil filtrat yang 

didapat dikocok hingga homogen. Hasil positif 

ditandai dengan adanya buih dan tetap bertahan 

meski setelah ditambah dengan 3 tetes HCl. 

Steroid 

Ekstrak dari tiga varietas bawang putih 

Sembalun masing-masing diambil sejumlah 1 mL 

lalu dilarutkan dalam 3 mL etanol 96%. 

Selanjutnya ditambah dengan 2 mL H2SO4 dan 2 

mL CH3COOH. Hasil positif dilihat melalui 

perubahan warna pada sampel menjadi ungu 

kebiruan atau kehijauan.  
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Triterpenoid 

Ekstrak dari tiga varietas bawang putih 

Sembalun masing-masing diambil sebanyak 1 

mL, kemudian ditambah dengan 2 mL CHCl3 dan 

3 mL H2SO4. Hasil positif ditandai dengan sampel 

yang berubah menjadi merah kecoklatan.  

Fenolik 

 Ekstrak dari tiga varietas bawang putih 

Sembalun masing-masing diambil sebanyak 1 

mL lalu ditambah dengan 1 mL NaCl 1% dan 1 

mL larutan gelatin 10%. Hasil uji dinyatakan 

positif bila ditandai dengan munculnya endapan 

berwarna putih. Lalu total fenolik dihitung dngan 

rumus (Rosita et al., 2017): 

 

Total fenolik = 
𝐶 𝑥 𝑉 𝑋 𝑓𝑝

𝑔
   (3) 

Keterangan: 

C: Konsentrasi Kuersetin 

V: Volume Fraksi 

Fp: Faktor Pengenceran 

g: Berat Fraksi 

 

Tabel 1. Perubahan Fisik Ekstraksi Beberapa varietas 

Bawang Putih Sembalun sebagai Indikasi Adanya 

Kandungan Senyawa Bioaktif 

Senyawa Indikator perubahan fisik 

Flavonoid  Perubahan jingga/orange/merah 

Saponin Terbentuk busa/buih 

Steroid Perubahan warna hijau/biru 

Fenolik Perubahan warna hijau hingga 

biru kehitaman 

Keterangan: Indikator perubahan fisik ditunjukkan 

dengan (++++) sebagai sangat kuat, (+++) sebagai 

kuat, (++) sebagai sedang, (+) sebagai lemah, dan (-) 

sebagai indikator tidak terdeteksi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kandungan senyawa bioaktif yang 

dilarutkan dengan pelarut etanol 96% pada 

beberapa varietas bawang putih Sembalun 

(nunggal, jamak, dan sanggah) terdiri dari lima 

senyawa, antara lain: flavonoid, saponin, steroid, 

triterpenoid, dan senyawa fenolik.  Kelima 

senyawa tersebut menunjukkan respon 

perubahan fisik yang berbeda pada tiap varietas. 

Perubahan fisik yang menunjukkan keberadaan 

senyawa bioaktif pada varietas Bawang Putih 

Nunggal hanya ditemukan pada senyawa bioaktif 

steroid dan triterpenoid. Hal tersebut dilihat dari 

indikator perubahan warna yang menghasilkan 

warna hijau pada steroid dan warna ungu 

kecoklatan pada triterpenoid. Sedangkan pada 

varietas Jamak dan Sanggah, indikator 

perubahan warna ditemukan pada semua 

senyawa bioaktif yang diamati, antara lain; 

perubahan jingga yang menunjukkan adanya 

flavonoid, terbentuknya busa/buih yang 

menunjukkan adanya saponin, perubahan warna 

hijau/biru yang menunjukkan steroid, perubahan 

warna merah/ungu kecoklatan yang 

menunjukkan adanya triterpenoid, dan 

perubahan warna hijau hingga biru kehitaman 

yang menunjukkan adanya fenolik.  

Pada varietas Jamak dan Sanggah, semua 

senyawa bioaktif ditemukan pada kedua varietas 

tersebut. Perbedaanya hanya terlihat di indikator 

perubahan fisik saponin yang indikatornya 

masuk ke dalam kategori sedang pada varietas 

Jamak, sementara pada varietas Sanggah 

menunjukkan indikator yang lemah (Tabel 2). 

 
Tabel 2.  Indikator Perubahan Fisik Beberapa 

Varietas Bawang Putih Sembalun Menggunakan 

Ekstrak Etanol 96% 

Senyawa 
Bahan ekstrak 

Nunggal  Jamak Sanggah 

Flavonoid - ++ ++ 

Saponin - ++ + 

Steroid ++ ++ ++ 

Triterpenoid ++ ++ ++ 

Fenolik - ++ ++ 

Keterangan: ++++ sangat kuat, +++ kuat, ++ sedang, 

+ lemah, - tidak terdeteksi. 

 

Tabel 3. Nilai Rendeman dari Varietas Bawang Putih  

Sembalun Menggunakan Ekstrak Etanol 96%. 

Bahan 

Ekstrak 

Varietas Bawang 

Putih 

Persentase 

Rendemen (%) 

Etanol 96% 

Sanggah 10,07% 

Jamak 10,88% 

Nunggal 0,89% 

 Nilai persentase rendemen yang 

diperoleh dari tiga varietas bawang putih dari 

yang tertinggi ke yang terendah dimulai dari 

bawang putih varietas Jamak, Sanggah, dan 

Nunggal dengan nilai masing-masing 10,88%, 

10,07%, dan 0,89%. Adapun komparasi Senyawa 

Bioaktif pada Beberapa Varietas Bawang Putih 

Sembalun Menggunakan Ekstrak Etanol 96% 

ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Komparasi Senyawa Bioaktif pada 

Beberapa Varietas Bawang Putih Sembalun 

Menggunakan Ekstrak Etanol 96%. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa senyawa 

bioaktif pada beberapa varietas bawang putih 

menunjukkan bahwa ekstral etanol 96% pada 

daerah Sanggah, Jamak dan Nunggal memiliki 

senyawa bioaktif yang sama mulai dari senyawa 

Fenolik, Triterpenoid, Steroid, Saponin, dan 

Flavonoid. Perbedaan ditunjukkan oleh senyawa 

Saponin di daerah Sanngah. 
 

Tabel 4. Nilai uji antioksidan pada beberapa varietas 

Bawang Putih Sembalun. 

Bahan 

Ekstrak 

Varietas 

Bawang 

Putih 

IC50 

(ppm) 

Sifat 

antioksidan  

Etanol 

96% 

Sanggah 200,18 Lemah 

Jamak 25,38 Lemah 

Nunggal 18,31 Lemah 

 

Nilai uji antioksidan disajikan pada Tabel 

4, dari ketiga varietas menunjukkan sifat 

antioksidan lemah. Tidak ditemukan nilai sifat 

antioksidan tinggi pada semua varietas bawang 

putih Sembalun tersebut. 

 

Pembahasan 

Ekstraksi umbi bawang putih Sembalun pada 

semua varietas yang dilarutkan menggunakan 

bahan ekstrak etanol menunjukkan hasil positif pada 

semua pengujian. Hasil tersebut diperoleh karena 

pelarut etanol memiliki kemampuan untuk menarik 

senyawa aktif dari nonpolar ke polar, sehingga 

disebut sebagai salah satu pelarut yang sangat baik 

untuk digunakan dalam ekstraksi pendahuluan 

(Harborne, 1987). 

Salah dua keunggulan etanol dibandingkan 

dengan pelarut lain adalah kemampuannya untuk 

melakukan difusi sel dan menarik senyawa bioaktif 

lebih cepat karena senyawa ini dapat menembus 

dinding sel (Prayitno & Rahim, 2020) dari bawang 

putih Sembalun. Selain itu, etanol juga populer 

karena memiliki gugus -CH3 nonpolar dan gugus -

OH polar yang menyebabkannya menjadi pelarut 

yang efektif.  

 

Uji Senyawa Bioaktif 

Flavonoid  

Keberadaan senyawa flavonoid di dalam 

ketiga varietas bawang putih sembalun dapat dilihat 

dari perubahan warna pada sampel yang berubah 

menjadi warna kuning. Penambahan bubuk 

magnesium dan asam klorida akan mengurangi 

senyawa flavonoid sehingga menyebabkan 

perubahan warna. Ekstrak umbi bawang putih 

Sembalun menunjukkan hasil positif terhadap 

flavonoid dengan pelarut etanol (Gambar 1). Dari 

hasil tersebut disimpulkan bahwa senyawa 

flavonoid bersifat polar, karena flavonoid 

mempunyai gugus hidroksil yang tidak dapat 

terurai. Flavonoid dapat berperan sebagai 

antioksidan, anti inflamasi, menghambat populasi 

bakteri dan mencegah terjadinya kanker. Uji 

flavonoid ini dilakukan dengan menggunakan 

pereaksi aluminium klorida. Senyawa flavonoid 

yang mempunyai gugus ortohidroksi dan gugus 

hidroksi keton akan bereaksi dengan pereaksi 

aluminium membentuk kompleks aluminium 

flavonoid. 

 

Saponin 

Adanya saponin pada sampel ditunjukkan 

dengan munculnya busa, sedangkan keberadaan 

busa tersebut menunjukkan adanya glikosida. 

Ekstraksi umbi bawang putih Sembalun 

menggunakan pelarut etanol dinyatakan positif 

mengandung saponin (Tabel 2). Hasil ini sesuai 

dengan penelitian Samadi (2004) bahwa, saponin 

bersifat polar karena mempunyai banyak gugus 

hidroksil. Menurut Yoshiki (1998) saponin bisa 

digunakan sebagai antioksidan alami. 

Steroid 

Adanya steroid pada sampel ditunjukkan 

dengan munculnya warna biru-ungu. Ekstraksi 

umbi bawang putih dengan pelarut diklorometana, 

etil asetat dan etanol dinyatakan positif 

mengandung steroid. Hasil ini sesuai dengan 

0 0,5 1 1,5 2

Nunggal

Jamak

Sanggah

Et
an

o
l 9

6
%

Fenolik Triterpenoid Steroid

Saponin Flavonoid



Atika et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (3): 852 – 857 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7532 

 

856 

penelitian terdahulu bahwa, steroid bersifat polar 

dan nonpolar. Senyawa steroid berperan sebagai 

antioksidan (Sulistyorini, 2015).  

 

Fenolik 

Adanya kandungan fenolik pada sampel 

ditunjukkan dengan adanya endapan berwarna 

putih. Penambahan NaCl mempunyai efek 

menghilangkan pengotor, kemudian penambahan 

gelatin pada sampel akan menimbulkan endapan 

putih. Hal ini terjadi akibat reaksi tanin dengan 

gelatin membentuk senyawa kopolimer (endapan) 

yang stabil dan tidak larut. 

 

Total fenol dan flavonoid  

Senyawa fenolik dan senyawa flavonoid 

merupakan senyawa yang dapat digunakan sebagai 

antioksidan, senyawa tersebut berperan sebagai 

penangkal radikal bebas. Hal ini disebabkan oleh 

sifat kimianya, senyawa tersebut dapat digunakan 

sebagai donor atom hidrogen, pemulung logam, dan 

memiliki aktivitas biologis yang 

memungkinkannya membantu menjaga sistem 

metabolisme. Persamaan ini digunakan untuk 

menghitung rata-rata kandungan total fenolik yang 

ada pada penelitian ini dicapai sebesar 27,756 mg 

GAE/g. Nilai total fenolik yang diperoleh tergolong 

sedang. Menurut pernyataan Kurniati et.al (2016) 

Kandungan fenolik total tergolong tinggi jika nilai 

yang diperoleh >70 mg GAE/g, tergolong sedang 

jika nilai yang diperoleh 10-70 mg GAE/g, dan 

rendah jika nilai yang diperoleh <10 mg GAE/g. 

Adanya gugus hidroksil pada senyawa fenolik 

berarti senyawa fenolik mempunyai sifat 

antioksidan. Gugus hidroksil berguna dalam 

menyumbangkan atom hidrogen ketika bereaksi 

dengan senyawa induk melalui mekanisme transfer 

elektron, sehingga oksidasi terhambat. 

Kemudian dilakukan pengujian flavonoid 

ekstrak etanol umbi bawang putih menggunakan 

kalorimetri AlCl3. Prinsip kerja metode kalorimetri 

adalah pembentukan senyawa kompleks antara 

AlCl3 dengan gugus keton pada atom C4 dan gugus 

hidroksida pada atom C3 atau C5. Senyawa yang 

digunakan sebagai larutan standar adalah quersetin. 

Quercetin dipilih karena memiliki distribusi yang 

luas dan paling efektif dalam menangkap radikal 

bebas (radikal hidroksil, suoeroksida, dan peroksil). 

Kandungan total flavonoid yang diperoleh sebesar 

475,017 mg QE/g. Menurut Engka et.al (2017), 

semakin tinggi nilai flavonoid maka semakin tinggi 

pula kapasitas antioksidannya. Hasil yang diperoleh 

dari segi senyawa flavonoid dan fenolik lebih 

rendah dibandingkan dengan hasil penelitian 

Banuriawan, sehingga dari segi komponen 

flavonoid dan fenolik penelitian ini mempunyai 

aktivitas antioksidan yang rendah. 

Perbedaan total fenol dan total flavonoid 

yang diperoleh lebih kecil dibandingkan dengan 

penelitian Banuriawan (2016), hal ini disebabkan 

oleh perbedaan tempat asal tanaman dan perbedaan 

pelarut yang digunakan. Sampel umbi bawang putih 

yang digunakan berasal dari Pasar Gadang, Malang 

dan diekstraksi dengan aquades. Menurut 

Khoddami, (2013) senyawa flavonoid dapat 

didistribusikan secara luas di jaringan tanaman 

sebagai glikosida. Oleh karena itu, pelarut air lebih 

efektif dalam menarik senyawa flavonoid 

dibandingkan pelarut etanol. Selain itu, menurut 

Borges et.al (2013), beberapa faktor lingkungan 

dapat memengaruhi hasil fenol dan flavonoid, 

antara lain: struktur tanah, suhu tinggi dan rendah, 

musim hujan, dan radiasi ultraviolet. Uji kuantitatif 

ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa bawang 

putih mengandung senyawa tersebut yang 

memberikan banyak manfaat bagi kesehatan 

manusia selain mendukung uji aktivitas antioksidan. 

Menurut Kurniawati et.al (2016), tingginya 

kandungan fenol dan flavonoid dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku suplemen obat. Fenol memiliki 

manfaat dengan menurunkan gula darah dan 

sebagai antibakteri, sedangkan flavonoid memiliki 

manfaat antidiabetes dengan meningkatkan 

sensitivitas insulin. 

   

Kesimpulan 

 

Kesimpulan utama dari karya 

eksperimental harus disajikan. Kontribusi dari 

pekerjaan kepada komunitas ilmiah dan 

implikasi ekonominya harus ditekankan. 
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